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BAB I
METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjabaran lebih rinci tentang metpénelitian, populasi dan
sampel penelitian, alasan pemilihan lokasi pemaljti variabel penelitian, proses
pengembangan instrumen, teknik pengumpulan datealdean rasionalnya serta
memuat teknik analisis data dan tahap-tahap p&meliang dimulai dari persiapan
sampai dengan penyusunan laporan akhir.

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdiiigan desain yang
digunakan adalah kuasi eksperim@uasi Experimental DesignSalah satu ciri
penelitian dengan menggunakan desain eksperimesi &dalah adanya kelompok
kontrol sebagai garis dasar untuk dibandingkan aehglompok eksperimen. Hal
ini_berarti bahwa untuk mengetahui hasil pembed@ayang dieksperimenkan
benar-benar efektif perlu diadakan kelompok yarmpkt diberi perlakuan
(treatment)lsama dengan kelas eksperimen.

Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompiskva, yaitu siswa di
kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol. Kdail@ampok mendapat perlakuan
pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen dikpadakuan tfeatmeny
berupa pembelajaran dengan menggunakan multimatiaktif, sedangkan kelas
kontrol tidak dikenai perlakuan dengan menggunakatiimedia interaktif tetapi
hanya diberi perlakuan berupa pembelajaran dengamggunakan media grafis.

Bentuk desain kuasi eksperimen dalam penelitignyaitu Nonequivalent

Control Group Desigmengan pola sebagai berikut :
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Tabel 3.1.
Desain Kuasi Eksperimen
Nonequivalent Control Group Design

Kelas Tes Awal Perlakuan | Tes Akhir
Eksperimen T X1 T2
Kontrol Ts X5 Ta

Sumber : diadaptasi dari Sukmadinata (2007 : 207)

Keterangan :

T1 = pre test (sebelum perlakuan) pada kelas ekspe

T, = post test (setelah perlakuan dengan multimetiésaktif) pada kelas
eksperimen

Ts = pre test (sebelum perlakuan) pada kelas &bntr

T, = post test (setelah perlakuan tanpa multimedieraktif) pada kelas
kontrol

X1 = kelas eksperimen dengan menggunakan multamethraktif

X, = kelas kontrol dengan menggunakan media grafis.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X SMA Negeri 16
Bandung. Dengan berdasar kepada nilai rata-raga wgngah semester 1 tahun
pelajaran 2011/2012 pada mata pelajaran geogeafilull empat kelas dari sepuluh
kelas yang ada sebagai kelas eksperimen dan komamlyaknya siswa yang
terlibat dalam penelitian ini, untuk kelas ekspennberjumlah 80 siswa dan kelas
kontrol berjumlah 80 siswa, sehingga jumlah siswhirshnya yang dilibatkan

dalam penelitian berjumlah 160 siswa.
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Data hasil ujian tengah semester 1 tahun pelaja®ad/2012 pada mata

pelajaran geografi di SMA Negeri 16 Bandung dapdtat pada tabel berikut.

Tabel 3.2.
Daftar Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) 1 Gebigkelas X
SMAN 16 Bandung Thn. Pel. 2011/2012

Nilai Nilai Nilai

KEEs Rata-rata | Tertinggi Terendah KEEs
X-1 57,30 75,00 32,50 Kontrol
X-2 62,44 80,00 37,50

X-3 57,35 75,00 31,50 Eksperimen
X-4 53,81 75,00 27,50

X-5 48,86 72,50 22,50
X-6 49,45 75,00 17,50

X-7 56,77 74,00 32,50 Eksperimen
X-8 59,81 82,50 20,00
X-9 40,46 62,50 30,00

X-10 56,86 73,50 32,00 Kontrol

Sumber : Data Bag. Kurikulum SMAN 16 Bandung, 2011.

Berdasarkan data hasil ujian tengah semester 1tpadadi atas, diambil
empat kelas yang mempunyai nilai rata-rata relatiimogen dengan jumlah
masing-masing siswa yang dijadikan subjek peaealiberjumlah 40 siswa untuk
setiap kelasnya yaitu kelas X-1, X-3, X-7 dan X-B&ngambilan empat kelas
tersebut didasarkan kepada homogenitas nilai ujegah semester 1 mata
pelajaran geografi pada empat kelas tersebut, tsépdihat pada tabel 3.2 di atas.
Kelas X-3 dan X-7 dijadikan sebagai kelas eksparminsedangkan X-1 dan X-10
dijadikan kelas kontrol.

Selain dilatarbelakangi oleh kemampuan pemahamawasiterhadap
konsep-konsep yang relatif bersifat abstrak dam dipelajari secara langsung dan
sikap belajar siswa yang masih rendah seperti gadgh dijelaskan dalam latar
belakang, sekolah ini dipilih sebagai tempat pd¢iaelijuga dilatarbelakangi oleh

hal-hal sebagai berikut :
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1. Kondisi di lapangan (hasil observasi) menunjukaimgg&ali guru geografi di
SMA Negeri 16 Bandung menggunakan metode pembealajlaonvensional
yang pasif dalam menyampaikan berbagai materi pkgalvan dengan
penggunaan media yang relatif terbatas, sedangkase$ pembelajaran
melalui metode diskusi dengan menggunakan multianggembelajaran
interaktif sangat jarang dilaksanakan.

2. Hasil observasi di lapangan menunjukan, dalam pkygaban sehari-hari di
kelas, siswa hanya mencatat dan mendengarkanlasamedari guru serta
selanjutnya mengerjakan tugas berupa pengisianssablpada lembar kerja
siswa (LKS), sehingga proses pembelajaran bersifahoton dan tidak
berkembang.

3. SMA Negeri 16 Bandung merupakan salah satu SMA Yaerdasar kepada
letak geografisnya, berada pada lokasi yang dikglioleh beberapa gunung
api, sehingga wilayahnya relatif rentan terhadampak erupsi gunung api,
terutama dari erupsi Gunungapi Tangkuban Perahmokeng, Patuha dan
Malabar, sehingga pemiliham lokasi penelitian inmaksudkan sebagai
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan peneah&onsep siswa di
SMA Negeri 16 Bandung tentang potensi bencanasemymung api yang
melingkupi wilayahnya melalui penerapan multimedpembelajaran
interaktif, sehingga diharapkan dapat menumbuhkasa#aran yang
mendalam tentang lingkungan sekitarnya.

4. Dukungan sarana prasarana di SMA Negeri 16 untulakan penelitian

tersedia secara memadai berupa ruang multimeld@D, layar dan
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komputer yang memungkinkan dapat dilaksanakanngebpkajaran dengan
menggunakan multimedia interaktif.

5. Di SMA Negeri 16 Bandung belum pernah ada permglisejenis.

6. Mencoba menerapkan media pembelajaran yang relagifu pada siswa-
siswa kelas X di sekolah yang berada padiaster terendah di Kota
Bandung yang mempunyai taraf intelegensia yang tifelaomogen
menengah-bawah berdasarkan geassing gradgada awal mereka masuk
sekolah tahun pelajaran 2011/2012, sehingga perggumultimedia
interaktif pada penelitian ini merupakan salah sgtaya dalam memotivasi
siswa-siswa di SMA Negeri 16 Bandung agar lebihadapeningkatkan dan
mengembangkan cara dan hasil belajarnya, terutaat@md memahami

konsep-konsep yang relatif abstrak dan atau siydéldjari secara langsung.

C. Langkah-langkah Pendlitian
Tahap-tahap yang ditempuh dalam penelitian ini podélilima langkah,
yaitu : studi pendahuluan, studi literatur, peram@pimplementasi dan diakhiri

dengan analisis hasil penelitian serta penyusuagaoran.

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan yang dilaksanakan adalah berupaisia pada
Kurikululum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)ata Pelajaran Geografi di SMA
kelas X, padakompetensi dasar : menganalisis dinamika dan kiecangan
perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknyedap kehidupan di muka
bumi, pada sub pokok bahasan kegunungapian (vsikem)i Selain itu, studi

pendahuluan juga dimaksudkan untuk mengetahuiepdsngan pembelajaran
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geografi di salah satu SMA di Kota Bandung yandgéiean dengan permasalahan
dan kendala yang dihadapi siswa dan guru geoga#dind kegiatan pembelajaran.
Studi pendahuluan ini dilaksanakan dengan cara mamn@arai guru-guru geografi
dan siswa serta mencatat hasil-hasil belajar géadjrbagian kurikulum di SMA
yang bersangkutan . Hasilnya ditemukan bahwa pemam&onsep siswa terhadap
materi yang dipelajarinya masih rendah yang diairidengan banyak siswa yang
memperoleh hasil di bawah nilai ketuntasan belgarimal dan sikap belajar
siswa yang masih rendah yang ditunjukkan denganvasotbelajar yang juga
rendah. Selain hal itu, pemanfaatan media pembafajaerbasis komputer dalam
pembelajaran geografi oleh guru juga masih ren8akanjutnya, temuan tersebut
digunakan sebagai pijakan untuk mengembangkan media pembelajaran
interaktif sebagai alternatif pemecahan masalah.
2. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji temuan-tem penelitian
sebelumnya. Studi ini juga dilakukan untuk mendeari-teori yang berkaitan
dengan indikator pemahaman konsep kegunungapida $tandard kompetensi
(SK) dan kompetensi dasar (KD) yang telah ditemuk@elain itu, juga yang
berhubungan dengan teori-teori pengembangan fianelDari kajian terhadap
materi pokok, diperoleh konsep-konsep kegunungap&g dituangkan melalui
penjabaran indikator-indikator yang harus dicapawa. Hasil studi literatur,
selanjutnya, digunakan sebagai landasan untuk mdregkan multimedia

interaktif (MMI).
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3. PerancangaNultimedia Interaktif dan Instrumen Penelitian

Hasil-hasil yang diperoleh dari studi literatur daendahuluan, digunakan
untuk merancang produk awadréft). Multimedia Interaktif (MMI) dibuat
berdasarkan atas hasil-hasil analisis terhadap KK, dan indikator-indikator
mengenai konsep kegunungapian yang diharapkan ddpatpai setelah
pembelajaran dengan MMI dilakukan. Selanjutnya dedlikator-indikator
pemahaman konsep kegunungapian dibuat instrumenlaipan Instrumen
penilaian yang dibuat berupa tes tertulis berupé gitthan ganda dan uraian yang
terpisah dalam bentuk pre dan post test. Setelakutan pengembangan dan
perancangan MMI, maka dilakukan validasjudgment)oleh Dr. Ahmad Yani
M.Si. (ahli multimedia Jur. Pendidikan Geografi PBI UPlI Bandung) dan
Ir. Yakub Malik, M.Pd. (ahli Geografi Fisik/Kegungapian Jur. Pendidikan
Geografi FPIPS UPI Bandung) untuk kelayakan MMbaggi instrumen yang

dapat digunakan untuk kegiatan penelitian (Lamp@&).

4. Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkaenkudahan dan daya
pembeda instrumen penelitian yang dibuat terlelahutt diujicobakan pada
siswa-siswa kelas XI pada salah satu SMA di KotadBag. Dari hasil uji coba
butir soal kemudian diambil butir-butir soal yanmyhtakan valid dan reliabel

untuk dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

5. Tahap Implementasi
Multimedia Interaktif (MMI) tentang kegunungapiarang dirancang,

kemudian diimplementasikan pada pembelajaran melaktode diskusi pada
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siswa kelas X di SMA Negeri 16 Kota Bandung. Stelimplementasi
pembelajaran ini selesai, dilakukan post test unmekgetahui tingkat pemahaman
konsep siswa terhadap materi kegunungapian dan igeemg angket
tanggapan/respons siswa terhadap pembelajaraamemgnggunakan multimedia

interaktif.

Implementasi pembelajaran pada kelas eksperimeamdgenelitan ini
dilaksanakan dengan menggunakan multimedia penabafajinteraktif melalui

metode diskusi dengan langkah-langkah pembelagabagai berikut.

a. Guru menetapkan masalah kegunungapian terkait debgacana erupsi
gunung api untuk didiskusikan.

b. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengatode diskusi
kelompok.

c. Guru membagi siswa di kelas eksperimen menjadi Mpé&) kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri dari sekitar 10 s@swlan di bawah
bimbingan guru membentuk peserta diskusi, memihtpman diskusi (ketua,
moderator, notulis), mengatur denah ruang/tempaiikilsarana/prasarana dan
sebagainya.

d. Guru menyajikan materi kegunungapian melalui CD timaldia interaktif
pada layar monitor masing-masing siswa yang opmrabsasinya dilakukan
baik secara individu maupun kelompok secara intérak

e. Setiap kelompok diberikan tugas untuk dipelajam ddidiskusikan, berupa

LKS (lembar kerja siswa) dan materi dalam bentuk @fltimedia
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pembelajaran interaktif tentang kegunungapian gabacuan pelaksanaan

diskusi kelompok, dengan rincian sebagai berikut.

2) Kelompok A mendiskusikan materi yang terkait denggpengertian
gunung api, pengertian magma, perbedaan intrusieftatrusi magma,
bagian-bagian dari gunung api dan jenis erupsi ggrapi berdasarkan
tempat keluarnya magma.

3) Kelompok B mendiskusikan materi yang terkait dengams erupsi
gunung api berdasarkan tenaga letusannya, bentikkogunung api dan
tipe-tipe letusan gunung api.

4) Kelompok C mendiskusikan materi yang terkait dengaman-bahan yang
dikeluarkan gunung api ketika terjadi erupsi danjalgegejala
pascavulkanik.

5) Kelompok D mendiskusikan materi yang terkait dendampak positif
(manfaat) gunung api dan dampak negatif (bencaaay ditimbulkan
oleh erupsi gunung api.

f. Setiap kelompok mempresentasikan/melaporkan halsinya. Hasil-hasil
yang dilaporkan itu dicermati dan ditanggapi olelusih siswa (terutama dari
kelompok  lain), sedangkan guru berperan sebagea samber dan jika
diperlukan sekaligus menjadi moderator.

g. Guru membimbing siswa melakukan refleksi terhadagmidtan diskusi,
meluruskan kesalahpahaman dan memberi penghargepad& masing-
masing kelompok.

Implementasi pembelajaran pada kelas kontrol dala@melitian ini

dilaksanakan dengan menggunakan media grafis bgrapayangarslide-slide
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power pointoleh guru di depan kelas melalui metode diskusigda langkah-

langkah sebagai berikut.

a.

Guru menetapkan masalah kegunungapian terkait debgacana erupsi

gunung api untuk didiskusikan.

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengatode diskusi

kelompok.

Guru membagi siswa di kelas kontrol menjadi 4 (einkalompok. Masing-

masing kelompok terdiri dari sekitar 10 siswa ddnbawah bimbingan guru

membentuk peserta diskusi, memilih pimpinan disk{k&tua, moderator,
notulis), mengatur denah ruang/tempat duduk, satanaebagainya.

Guru menyajikan materi kegunungapian dengan medigsderupa tayangan

slide-slide powepoint melalui layar di depan kelas.

Guru memberikan tugas berupa lembar kerja siswéjld€bagai acuan dasar

pelaksanaan diskusi kelompok, dengan rincian :

1) Kelompok A mendapat tugas untuk mendiskusikanhlalyang terkait
dengan pengertian gunung api, pengertian magnnlaegean intrusi dan
ekstrusi magma, bagian-bagian dari gunung api €ais jerupsi gunung
api berdasarkan tempat keluarnya magma.

2) Kelompok B mendapat tugas untuk mendiskusikanhbhblyang terkait
dengan jenis erupsi gunung api berdasarkan tereigsahnya, bentuk-
bentuk gunung api dan tipe-tipe letusan gunung api.

3) Kelompok C mendapat tugas untuk mendiskusikarhhblang terkait
dengan bahan-bahan yang dikeluarkan gunung api gégala-gejala

pascavulkanik.
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4) Kelompok D mendapat tugas untuk mendiskusikanhbblyang terkait
dengan dampak positif (manfaat) gunung api dan dampegatif
(bencana) yang ditimbulkan oleh erupsi gunung api.

f. Siswa melaksanakan diskusi kelompok, sehingga psdteElompok dapat
menemukan dan merumuskan konsep-konsep yang bedmaru
kegunungapian yang menjadi pokok bahasannya.

g. Setiap kelompok mempresentasikan/melaporkan hadlsinya. Hasil-hasil
yang dilaporkan itu dicermati dan ditanggapi olelusih siswa (terutama dari
kelompok lain), sedangkan guru berperan sebagaa samber dan jika
diperlukan sekaligus menjadi moderator.

h. “Guru membimbing siswa melakukan refleksi terhadapidtan diskusi,
meluruskan kesalahpahaman dan memberi penghargepad& masing-

masing kelompok.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008 : 60) “variabel penelitiamadp dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang #detapleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang teakebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini, variabel vyargrpengaruh adalah
penggunaan multimedia interaktiferhadap kelompok eksperimen. Sedangkan
variabel yang diduga sebagai variabel yang terkesagaruh adalah tingkat
pemahaman konsep siswa pada kompetensi dasar anadisgs dinamika dan

kecenderungan perubahan litosfer dan dampakmigadap kehidupan pada sub
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pokok bahasan kegunungapian (vulkanisme) yang pgatd@ada mata pelajaran

Geografi di SMA Kelas X.

Definisi operasional dari variabel-variabel penetit tersebut di atas,

diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 3.3. Definisi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Konsep Konsep
Teoritis Empiris Analitis
Penggunaan suatu | Penggunaan Penggunaan
bentuk multimedia | Multimedia interaktif | Multimedia interaktif
interaktif kegunungapian yang| kegunungapian
kegunungapian yangdirancang sesuai berdurasi sekitar 20
dirancang dengan kompetensi- | menit yang terdiri atas
sedemikian rupa kompetensi yang 4 bagian yang berisi
sehingga materinya| harus dicapai siswa | kompetensi-kompetens
Multimedia | mempunyai yaitu menganalisis dasar yang harus
Interaktif relevansi dengan | dinamika dan dicapai siswa yaitu
Kegunungapiar) tingkatan kecenderungan menganalisis dinamika
kompetensi- perubahan litosfer darn dan kecenderungan

kompetensi yang
harus dicapai oleh

pedosfer serta
dampaknya terhadap

perubahan litosfer dan
pedosfer serta

D

Pemahaman
Konsep
Kegunungapiari

siswa SMA kehidupan di muka dampaknya terhadap
bumi pada sub pokok | kehidupan di muka
bahasan bumi, pada sub pokok
kegunungapian bahasan kegunungapia
(vulkanisme) (vulkanisme)
Pencapaian Pencapaian Hasil pretest dan
kompetensi- kompetensi- posttest dalam bentuk
kompetensi kompetensi soal objektif pilihan

pemahaman konsef
kegunungapian yan
ditandai dengan
kemampuan
melakukan translas
interpretasi dan
ekstrapolasi tentang
konsep-konsep
kegunungapian yan
diwujudkan dalam
bentuk kemampuan
berpikir dan
bertindak

pemahaman konsep
gkegunungapian yang
mencakup aspek
translasi, interpretasi
,dan ekstrapolasi padi
kompetensi dasar :
menganalisis dinamika
dan kecenderungan
gperubahan litosfer dar
pedosfer serta
dampaknya terhadap
kehidupan di muka
bumi, pada sub pokok
bahasan
kegunungapian

ganda (PG) sebanyak
25 butir soal yang
mengacu pada
kompetensi dasar :

amenganalisis dinamika
dan kecenderungan

y perubahan litosfer dan
pedosfer serta
dampaknya terhadap
kehidupan di muka
bumi, pada sub pokok
bahasan kegunungapia
(vulkanisme).

(vulkanisme)
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E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan datandgenelitian,
adalah sebagai berikut :
1. Tes

Menurut Webster's Collegiate, “tes adalah seraragkgiertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk menglleterampilan, pengetahuan,
intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimilikh ahdividu atau kelompok”
(Arikunto, 1995 : 29). Cronbach (dalam Azwar, 1983) mendefinisikan tes
sebagai“a systematic procedure for observing a person’sdgor and describing
it with the aid of a numerical scale or categorgteyn”.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk melihahtepuan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep kegunungapian bersidjektif berbentuk pilihan
ganda berjumlah 25 butir soal. Tes dilakukan benueatest dan post te$taik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengenemapkan metode
pembelajaran diskusi dan menggunakan media peratmtayang berbeda, yakni
pada kelas eksperimen dengan menggunakan multimetkaaktif berbasis
komputer yang operasionalisasinya dilakukan olehsimgamasing siswa,
sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakana gradis yang ditayangkan
oleh guru dalam bentuilide-slide ‘power poinpada layar di depan kelas. Tes ini
disusun berdasarkan indikator, kompetensi dasast@aaar kompetensi pada mata
pelajaran geografi Kelas X pada sub pokok bahasgariungapian (vulkanisme).
Kriteria bobot nilai maksimal untuk tes objektigpi butir soal pilihan ganda = 1.

Adapun penjabaran indikator, distribusi soal dartekie bobot nilai yang
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digunakan untuk tes objektif berbentuk pilihan gandisajikan dalam bentuk tabel

berikut.
Tabel. 3.4.
Kisi-kisi Soal Tes Objektif
Variabel Dimensi Indikator No. Soal
Menjelaskan pengertian gunung api 1
Menjelaskan pengertian magma 2
Menguraikan kembali bahan-bahan yang dikeluarkah2
Translasi | Junung api e . .

Menjelaskan perbedaan intrusi dan ekstrusi 4
Menguraikan ciri-ciri gunungapi yang akan meletug 13
Menijelaskan karakteristik gunungapi di Indonesia | 15,22
Menjelaskan jenis gempa akibat aktivitas gunungapi?5

gv) Menemutunjukan bagian-bagian gunung api melaltil0

% bagan/ penampang gunung api

= Mengidentifikasi jenis erupsi gunung api berdasarka3,5

5 tempat keluarnya magma

8 Interpretasi | Menginterpretasi jenis erupsi gunung api berdasark#®,8

T tenaga letusannya

o Mengidentifikasi gunung api berdasarkan bentuknye9,11,16

-@ Mengidentifikasi gunung api berdasarkan tipe 14,19
letusannya.
Membedakan gejala-gejala keluarnya magma sampai
ke permukaan bumi
Menyimpulkan gejala-gejala pascavulkanik 17,18

Ekstrapolasi | Menyimpulkan dampak positip (manfaat) gunung ap20,24
Menyimpulkan dampak negatif letusan gunung api} 23,
Memperluas upaya yang bersifat aplikatif dalam | 21
mengantisipasi bencana erupsi gunungapi
Skor ideal tiap item soal = 1. Skaksimal = 25

Untuk mengetahui kelayakan perangkat tes pengamhilata dalam
penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan uji vates, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran butir soal. Secara rinci glasgn uji prasyarat instrumen
diuraikan sebagai berikut.

a. ValiditasButir Soal

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ukuran &agan butir soal yang

digunakan sebagai instrumen untuk mengambil datia gaat penelitian. Uji ini

sangat penting agar diperoleh data yang valid padapenelitian.
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Menurut Arikunto (2006:168) validitas tes adalahatsu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan. $aay valid adalah soal yang
dapat mengukur apa yang akan diukur. Uji validitddakukan dengan
menggunakan menggunakan teknik korelgsbduct momentangka kasar

(Arikunto, 2006 : 168) :

N> XY= X)OQY)

v, =
AN TR EE R TR RE!
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi
X = skor tiap butir soal
Y = skor total yang benar dari tiap subyek
N = jumlah subyek

Untuk menginterpretasi koefisien korelasi yanghedgperoleh digunakan
tabel nilair product momentilengan taraf signifikansi 5%, artinya kebenara at
dalam hal ini validitasnya mencapai 95%. Jikanifung < xy, Maka soal tersebut
tidak valid dan jika nitung= Iy taber Maka soal tersebut valid.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen dalam gléian ini disajikan pada

tabel berikut.
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Tabel 3.5.
Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Pemahaman Konsegunungapian
(Vulkanisme)

Item soal I'xy hitung I'xy tabel Keterangan
Butir 1 2,67246 1,68595 Valid
Butir 2 7,46493 1,68595 Valid
Butir 3 1,13622 1,68595 -
Butir 4 4,23725 1,68595 Valid
Butir 5 4,14701 1,68595 Valid
Butir 6 2,89739 1,68595 Valid
Butir 7 2,22774 1,68595 Valid
Butir 8 1,34224 1,68595 -
Butir 9 8,46949 1,68595 Valid
Butir 10 2,18898 1,68595 Valid
Butir 11 4,49134 1,68595 Valid
Butir 12 1,79866 1,68595 Valid
Butir 13 1,61174 1,68595 .
Butir 14 3,13457 1,68595 Valid
Butir 15 3,30642 1,68595 Valid
Butir 16 6,39671 1,68595 Valid
Butir 17 7,61025 1,68595 Valid
Butir 18 6,39671 1,68595 Valid
Butir 19 3,91908 1,68595 Valid
Butir 20 2,81486 1,68595 Valid
Butir 21 5,42177 1,68595 Valid
Butir 22 6,52404 1,68595 Valid
Butir 23 2,12247 1,68595 Valid
Butir 24 -0,07321 1,68595 -
Butir 25 3,53982 1,68595 Valid

Sumber : Pengolahan data, 2011.

Berdasarkan hasil uji validitas butir soal pilihganda pada tabel di atas,
terdapat 21 butir dari 25 butir soal pilihan gan@ag dinyatakan valid untuk

digunakan dalam kegiatan penelitian, akan tetapikumenggenapkan perhitungan
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peneliti kurangi satu sehingga berjumlah 20 butial syang dianggap mewakili
aspek translasi, interpretasi dan ekstrapolasi, imal dimaksudkan untuk
menyesuaikan dengan waktu pelaksanaan penelitiag yenya berlangsung
dalam waktu yang relatif sangat terbatas yaknijdoapelajaran tanpa mengurangi
ketercakupan aspek-aspek pemahaman konsep kegpramgang akan diukur.
b. Reliabilitas

Suatu perangkat tes yang baik merupakan peranghkey menghasilkan
skor yang tidak berubah-ubah atau ajeg denganl&atguatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika ¢éesefout dapat memberikan hasil
yang tetap. Salah satu bentuk pengujian realibiligmlalah denganmnternal
consistencynelalui teknik KR.20.

Kriteria pengujian realibilitas adalah jikani:r > rap dengan tingkat
kepercayaan 95% dengan dk (n-2) maka item pertanytaadapat dikatakan

reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitashdiung secara manual menggunakan

< (nr_, 1)( s —Sg IOQJ

rumus berikut.

Keterangan :
1 = reliabilitas instrumen.
p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
(@=1-p).
Z pg = jumlah hasil perkalian antara p dan q.
n = banyaknya item.
S = standard deviasi dari tes (standard deviasialadakar

varians).
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Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh kafi reliabilitas tes
pilihan ganda pada tabel berikut.

Tabel 3.6.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pilihan Ganda
Butir Soal Pemahaman Konsep Kegunungapian (Vulkag)is
Koefisien Reliabilitas N of Items Keterangan
0,853955 25 Sangat tinggi

Sumber : Pengolahan Data, 2011.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilaiuntuk soal tes pilihan ganda
sebesar 0,853955 kemudiam dikonsultasikan dengangge; Ssebesar 0,312
didapatkann > raper Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dikatbibwa alat
tes reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

c. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahogkiat kesukaran suatu
soal. Uji ini penting agar dalam suatu perangkatl sidak didominasi oleh soal
mudah atau sukar saja. Suharsimi (1991 : 210) niekem bahwa bilangan yang
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal diseaks kesukarardifficulty
indeX. Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetaimgkat kesukaran suatu
soal, uji ini penting agar dalam suatu perangkal sdak didominasi oleh soal
mudah atau sukar saja. Selanjutnya Karno To (199@njelaskan untuk

menghitung taraf kesukaran butir soal dipergunakarus berikut.

S, +
TK = A—SE‘X10C% (Karno To, 1996 : 16)

atly

Keterangan :
Sa =jumlah skor kelompok atas, A E jumlah skor ideal kelompok atas

Ss = jumlah skor kelompok bawahg E jumlah skor ideal kelompok bawah.
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran tiap bsial dilakukan dengan

berdasar pada kriteria tingkat kesukaran soal fadui berikut.

Tabel 3.7.

Kriteria Tingkat Kesukaran
Batasan Klasifikasi
0.00-0.30 Sukar
0.30-0.70 Sedang
0.70-1.00 Mudah

Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran instrumesalspilihan ganda
disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 3.8.

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Pemahakansep
Kegunungapian (Vulkanisme)

Ngcr)glor Tingkat Kesukaran Kategori
1 0,40 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,20 Sukar
4 0,50 Sedang
5 0,65 Sedang
6 0,53 Sedang
i 0,50 Sedang
8 0,40 Sedang
o 0,63 Sedang
10 0,53 Sedang
11 0,83 Mudah
12 0,45 Sedang
13 0,53 Sedang
14 0,60 Sedang
15 0,65 Sedang
16 0,83 Mudah
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Lanjutan Tabel 3.8.

17 0,75 Mudah
18 0,83 Mudah
19 0,40 Sedang
20 0,63 Sedang
21 0,83 Mudah
22 0,68 Sedang
23 0,53 Sedang
24 0,65 Sedang
25 0,53 Sedang

Sumber : Pengolahan data, 2011.

Berdasarkan tabel uji tingkat kesukaran butir gplthan ganda (PG) di
atas dapat disimpulkan bahwa, sebagian besar s@dpada kategori sedang.

d. Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampsuatu soal
untuk membedakan antara kemampuan siswa pada katorapas (siswa
berkemampuan tinggi) dan kemampuan siswa pada kelonbawah (siswa
berkemampuan rendah). Suharsimi Arikunto (19913) 2iengemukakan bahwa
“daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untukbegmikan antara siswa
yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yandolbo(berkemampuan
rendah)”.

Penghitungan daya pembeda setiap butir soal meaggn rumus

berikut (Arikunto, 1991 : 213) :
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Keterangan :
DP = daya pembeda
J = jumlah peserta tes
N = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavalbtsdenar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab teoabenar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawalrh
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang merijdvesmar

Adapun kriteria untuk menentukan daya pembedahdadbagai berikut.

Tabel 3.9.
Kriteria Daya Pembeda
Batasan Kategori
0,00 <D< 0,20 Jelek
0,20 <D< 0,40 Cukup
0,40 < D< 0,70 Baik
0,70 <D< 1,00 Baik sekali

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembedaumsin soal pilihan
ganda pada penelitian ini diperoleh data sebagaiuie
Tabel 3.10.

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Pemahaman Konsep
Kegunungapian (Vulkanisme)

Nomor Daya )
Kategori
Soal Pembeda
1 0,30 Cukup
2 0,65 Baik
3 0,20 Cukup
4 0,40 Baik
5 0,40 Baik
6 0,45 Baik
7 0,30 Cukup
8 0,30 Cukup




Lanjutan tabel 3.10.

9 0,75 Baik
10 0,25 Cukup
11 0,35 Cukup
12 0,30 Cukup
13 0,25 Cukup
14 0,50 Baik
15 0,40 Baik
16 0,35 Cukup
17 0,50 Baik
18 0,35 Cukup
19 0,50 Baik
20 0,25 Cukup
21 0,35 Cukup
22 0,55 Baik
23 0,35 Cukup
24 0,00 Jelek
25 0,45 Baik
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Sumber : Pengolahan data, 2011.

2. Lembar Observas

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk meliham&epuan siswa dalam
mempresentasikan dan menyusun laporan hasil digkl@enpok mengenai materi
kegunungapian. Parameter untuk mengukur kemampsa@ snenyusun laporan

hasil diskusi dan kemampuan presentasi didasar@da pspek-aspek pada tabel

berikut.
Tabel 3.11.
Parameter Penilaian Laporan Hasil Diskusi Kelompok
No Aspek yang dinilai Bobot
1 Sistematika laporan 5
2 Representasi isi laporan 10
3 Penyajian dan penguasan materi 30
4 Ketepatan waktu 5
Skor maksimal 50
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Tabel 3.12.

Parameter Penilaian Presentasi Kelompok
No Aspek yang dinilai Bobot
1 Penguasaan materi 20
2 Sistematika penyajian 15
3 Kemampuan penyajian materi 20
4 Kemampuan berargumentasi 15
5 Kemampuan menjawab 20
6 Pengaturan waktu 10

Skor maksimal 100

3. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa (LKS) dalam penelitian ini dirsa#tkan sebagai acuan
pembahasan masing-masing kelompok dalam pelaksgrerabelajaran melalui
metode diskusi mengenai materi kegunungapian éisgkne).

4. Validas Multimedia I nteraktif

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitini berupa
multimedia pembelajaran interaktif yang dirancasgpdemikian rupa dengan
menggunakan prograffash dalam bentuk sajian yang bersifat tutorial, dalaah
ini langkah-langkah operasionalisasinya didasarka&pada instruksi-instruksi
tertentu dengan tujuan untuk memudahkan para siglaan mempelajari bahan
ajar yang terangkum di dalam multimedia.

Multimedia pembelajaran interaktif ini berisi tang materi
kegunungapian (vulkanisme) pada Mata Pelajarang@éodi SMA kelas X,
Kurikululum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)ada kompetensi dasar
menganalisis dinamika dan kecenderungan perubatwsfiet dan pedosfer serta
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi, subkpblkbasan kegunungapian

(vulkanisme).Multimedia interaktif yang berisi materi kegunupga ini secara
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keseluruhan berdurasi sekitar 20 menit, dirancamgkukegiatan pembelajaran
dalam satu kali pertemuan (dua jam pelajaran) dsgsdaikan dengan kebutuhan
kegiatan penelitian, terbagi menjadi 4 (empat) &agitama, yaitu bagian A
(Magma), B (Erupsi), C (Pascavulkanik) dan bagian(Avan Panas) yang
diperuntukan untuk kegiatan pembelajaran di kelamngdn metode diskusi
kelompok, sehingga dalam pelaksanaan penelitigrsisiva di kelas eksperimen
dibagi menjadi menjadi empat kelompok diskusi yakielompok A (Magma), B
(Erupsi), C (Pascavulkanik) dan Kelompok D (Awam#&s untuk mendiskusikan
secara kelompok, kemudian melaporkan hasilnya dampresentasikan dalam
bentuk presentasi pada diskusi kelas sesuai dengdari kajiannya masing-
masing.

Multimedia interaktif ini, sebelum digunakan untikegiatan penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji produk. Uji produkdakukan dengan cara meminta
pendapat dan penilaian para ahli dalam rangka &kgay multimedia interaktif
yang akan digunakan untuk kegiatan penelitian.

Penilaian terhadap aspek-aspek multimedia intéragunungapian dalam
penelitian ini, meliputi :

a. relevansi multimedia interaktif kegunungapian denkarikulum/SK/KD.
b. kejelasan tujuan pembelajaran dalam multimediaaRtd.

c. kesesuaian multimedia interaktif dengan tujuan peajaran.

d. kemampuan multimedia interaktif dalam menarik peamasiswa.

e. kemampuan multimedia interaktif dalam memotivasajoe siswa.

f. kontekstualitas multimedia interaktif yang disajika

g. ketercakupan dan kedalaman materi ajar dalam mmediia interaktif.
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h. ketepatan penggunaan metode pembelajaran.
I.  sistematika multimedia interaktif.
J.  interaktivitas.
k. tampilan multimedia interaktif (teks, gambar, alidigsual, animasi, dll.).
l.  kejelasan instruksi dan paparan informasi dalantimetlia interaktif.
m. representasi multimedia interaktif.
n. kreativitas dalam penuangan ide dan gagasanmadia interaktif.
0. kemampuan multimedia dalam membantu eksplanasi guru

Adapun hasil penilaian uji produk multimedia et tentang
kegunungapian yang telah divalidasi oleh Dr. Ahrivadi, Msi. (ahli multimedia
Jur. Pend. Geografi UPI Bandung) dan Ir. Yakub Kall.pd. (Ahli Geografi
Fisik/ Kegunungapian Jur. Pend. Geografi UPI Bagglulisajikan dalam bentuk
tabel pada lampiran C.2.

Berdasarkan hasil validasi ahli multimedia inteifeteintang kegunungapian
itu, dapat dijabarkan sebagai berikut : relevansultimedia interaktif (MMI)
kegunungapian dengan kurikulum/SK/KD merupakan wsuetl yang dijadikan
acuan utama dalam pembuatan multimedia yang dciridengan sistematika
pembuatan MMI yang mengacu indikator dan SK/KD/kuiim yangtermaktub
dalam tujuan pembelajaran. Selanjutnya multimedieraktif kegunungapian yang
dibuat dirancang untuk menarik dan memotivasi siswatuk belajar.
Kontekstualitas multimedia interaktif yang disajikdalam bentuk animasi gerak
dan video yang mengacu pada hal-hal yang terjaldind kenyataan di lapangan.
Ketercakupan/keluasan dan kedalaman materi ajamdmultimedia interaktif

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingapadi.
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Multimedia interaktif kegunungapian ini dirancangtuk pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran diskusidramigan dengan adanya
pengelompokan materi ajar yang dibuat untuk keldopyd dengan sistematika
yang disesuaikan dengan indikator. Pembelajaran gashen menggunakan
multimedia ini dirancang dengan interaktivitas ba#cara indivudial maupun
kelompok belajar. Tampilan multimedia interaktifsajikan dalam bentuk teks,
gambar, animasi, suara dan video dengan instridsipdparan informasi dalam
multimedia interaktif yang sangat mudah dipahamhirgggga secara umum
multimedia interaktif ini diupayakan dapat membagksplanasi guru dalam proses
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas.

5. Angket

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respoas &nggapan siswa
terhadap penggunaan multimedia interaktif mengemaiteri kegunungapian
(vulkanisme). Setiap siswa diminta untuk menanggagnyataan-pernyataan
dengan alternatif jawaban sebagai berikut : sasgf@afju (SS), setuju (S), kurang
setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidakujge{STS). Masing-masing
jawaban dikaitkan secara kuantitatif dengan ketantulai SS =5, S =4, KS = 3,

TS =2dan STS = 1.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data secara garis besar dilakukan demgaggunakan bantuan
pendekatan secara hierarkhi statistik. Data prihesil tes pemahaman konsep
kegunungapian sebelum dan sesudah perlakuan, idianalengan cara

membandingkan skor tes awal dan tes akhir. Peniagkang terjadi sebelum dan
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sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus faktor(Nggain yang

dikembangkan oleh Hake (1999) dalam Samsudin (2883 dengan rumus :

g= Spost_ Spre
anaks_ Spre
Keterangan :
Seost = skor tes akhir
Sye = skor tes awal
Smaks = Skor maksimum

Kriteria:

Tabel 3.13. Kriteria Gain yang dinormalisasi

G Kriteria
g>0,7 tinggi
0,3g<0,7 sedang

g<0,3 rendah

Teknik analisis data yang akan digunakan dalamlgereini, meliputi :
1. Penilaian Peserta Didik Berdasarkan Standar Nilai

Penilaian mengenai kemampuan pemahaman konsep p&sla materi
kegunungapian baik pada siswa di kelas eksperimaopon kontrol setelah
perlakuan dalam penelitian ini diukur dengan menggan instrumen, sebagai
berikut.
a. Tes objektif berbentuk pilihan ganda dengan perskaraksimal = 1 untuk tiap

jawaban benar. Skor total maksimal = 20.

b. Laporan hasil diskusi dengan penskoran maksimé@l =5
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c. Presentasi hasil diskusi dengan penskoran maksirh@0

Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman kdresgymungapian
secara lebih mendalam setelah dikenai perlakuak pada siswa di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol seyogyanya diulanr genjumlahan hasil tes
pemahaman konsep melalui tes objektif, laporanl hdiskusi dan presentasi
masing-masing kelompok akan tetapi karena penskgaag sangat heterogen
dengan rentang nilai yang tidak homogen dan tiéaklsang, maka uji normalitas,
homogenitas dan uji hipotesis penelitian untuk ne¢sgui kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi kegunungapeam dilkakukan dengan
analisis data hasil tes objektif soal pilihan ganfiedangkan analisis data secara
keseluruhan untuk mencari perbedaan hasil ddwgain serta persentase
kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimenkatdrol akan

didasarkan kepada standar nilai berikut.

Tabel 3.14.
Standar Nilai Pemahaman Konsep Kegunungapian

No. Variabel Standar Nilai Persentase Keterangan
1 Sangat tinggi 80— 100 %

2 Tinggi 66—-79 %

5| Pemahaman Konsen-g,jq;, 56— 65 %

4 & N\ Kurang 40-55 %

5 Sangat kurang 39-0 %

(Standar nilai diadaptasi dari : Daryanto, 20081)2
2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui dgaag berasal dari skor
post testberdistribusi normal atau tidak. Data gain kedampel yaitu kelas
eksperimen dan kontrol perlu diuji kenormalan dstsinya, agar dapat memenuhi

syarat untuk dianalisis dengan uji statistik paraike
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Dalam penelitian ini, Uji normalitas data dan did&kn dengan uji statistik
kolmogorov-smirnodengan bantuasoftwareSPSSversi17 for windows

Uji normalitas menggunakan SPSS tersebut menghasilliga jenis
keluaran, untuk keperluan penelitian cukup perlaatitabelTest of Normalitydan
hasil keluaran berdasarkan padakKgimogorov-SmirnovUntuk menetapkan data
yang telah dianalisis normal atau tidak, maka altk&n krtiteria sebagai berikut :

a. Tentukan taraf signifikansi ujo(= 0.05)
b. Bandingkan nilai pg valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.
c. Jika signifikansi $ig) yang diperoleh >a, maka sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
d. Jika signifikansi §ig yang diperoleh <« maka sampel bukan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
3. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahukabavarians sampel-
sampel yang digunakan homogen atau tidak.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bansaftwareSPSSversi 17
for windowsdalam menguji homogenitas data yang diperoleh.

Sama halnya uji normalitas, uji homogenitas juganghasilkan banyak
keluaran, namun kita hanya perlu fokus pada tébst of Homogenity of Variance
Interpretasi dilakukan dengan memilih salah sattis$ik, yaitu statistik yang
didasarkan pada rata-ratbkaéed on megn Untuk menetapkan data yang telah
dianalisis homogen atau tidak, maka ditetapkamekidi sebagai berikut:

a. Tentukan taraf signifikansi uju(= 0.05)

b. Bandingkan nilai pf{ valug dengan taraf signifikansi yang diperoleh.
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c. Jika signifikansi $ig) yang diperoleh > maka variansi setiap sampel
sama (homogen).
d. Jika signifikansi $ig) yang diperoleh <o maka variansi setiap sampel

tidak sama (tidak homogen).

4. Uji hipotesis

Apabila data yang diuji ternyata homogen dan normadka untuk uji
hipotesis dilakukan dengan uji Wji t dimaksudkan sebagai salah cara untuk
mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalanelpe@m ini diterima atau
ditolak, namun sebelum uji t dipergunakan, terleldi@hulu dilakukan uji
prasyarat analisis data, berupa uji normalitas #amogenitas data hasil
penelitian. Apabila data tidak homogen dan tidakmad, maka pada penelitian ini
akan dilakukan dengan uji non parametrik dengan go@makan uji non
parametrik yaitu uji statistik Mann-Whitney dan \bkon. Dalam rangka
memudahkan analisis data dalam penelitian ini diak dengan bantuan
programSPSSKriteria diterima atau tidaknya hipotesis penefitdari hasil uji

statistik akan ditentukan dengan melihat tingkghgikansinya.
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G. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan prosedur gsefrana

digambarkan dalam bentuk alur penelitian berikut in

Analisis Kurikulum Tingkat Satuan Studi Literatur
Pendidikan (KTSP) pada Materi tentang
Kegunungapian (Vulkanisme) Multimedia Interaktif
[ |
| Identifikasi Masala
v Penentuan pemecaha v
Pembuatan masalah Pembuatan
Instrumen Perangkat
Pembelaiare
v
v
Ujicoba Instrumen ]
v
v — v
[ Pretest ] [ Validasi Instrumen ] [ Pretest ]
v v
Treatment Treatment
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen  [«—
v v
[ Posttest ] [ Posttest ]
| | Angket | |
;v_l
Analisis Data
v
Pembahasan
v
Kesimpulan ]
v

Rekomendasi ]

Gambar 3.1. Alur Pendlitian



